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Received : 15-08-2025 This study aims to analyze the influence of job stress and job satisfaction on

Revised : 17-08-2025 employee performance at PT Metalindo Perkasa Sejahtera. In the dynamic and
Accepted : 19-08-2025 stressful work environment of the furniture industry, it is crucial for
Pulished :21-08-2025 management to understand the factors that can impact employee productivity.

The research method used was quantitative with a descriptive approach, with
data collection through distributing questionnaires to 61 respondents,
representing the entire employee population at the company. The independent
variables in this study were job stress (X1) and job satisfaction (X2), while the
dependent variable was employee performance (Y). The analysis results
showed that partially, job stress had a significant effect on employee
performance, and job satisfaction also showed a partial significant effect on
performance. Simultaneously, both variables significantly influenced employee
performance. These findings suggest that good job stress management and
increased job satisfaction can improve employee performance. Therefore,
companies are advised to create a healthy work environment and pay attention
to employee well-being to optimally achieve organizational goals
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Metalindo Perkasa Sejahtera. Dalam lingkungan kerja industri mebel yang
dinamis dan penuh tekanan, penting bagi manajemen untuk memahami faktor-faktor yang dapat
memengaruhi produktivitas karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
kepada 61 responden yang merupakan seluruh populasi karyawan di perusahaan tersebut. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah stres kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2), sedangkan
variabel dependennya adalah kinerja karyawan (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial, stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja juga
menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Secara simultan, kedua variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan stres kerja yang baik dan peningkatan kepuasan kerja dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja
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yang sehat dan memberikan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan agar dapat mencapai
tujuan organisasi secara optimal

Kata Kunci : Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perusahaan menyadari bahwa stres kerja dapat berdampak negatif pada semangat dan
produktivitas karyawan. Oleh karena itu, manajemen menerapkan berbagai strategi untuk
mengurangi stres, seperti memberikan fleksibilitas dalam pengaturan jam kerja dan menyediakan
dukungan psikologis. Selain itu, PT Metalindo juga berusaha menciptakan suasana kerja yang
nyaman dan aman, yang memungkinkan karyawan untuk berfokus pada tugas mereka tanpa
merasa terbebani

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan, perusahaan secara rutin melakukan
evaluasi terhadap beban kerja dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan cara ini, PT
Metalindo berharap dapat menjaga motivasi karyawan dan mencegah terjadinya burnout. Melalui
penerapan manajemen stres yang efektif, perusahaan tidak hanya meningkatkan kepuasan
karyawan tetapi juga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan

Tabel 1.1
Kinerja Karvawan Pertahun
No Indikator Persenta TAHUN
se
2021 2022 2023 2024
1 Mutu Pekerjaan 100% 87% 83% 81% 60%
2 Volume atau 100% 85% T5% T4% 52%
Jumlah Pekerjaan
3 Pemenuhan 100% 78% T3% T0% 44%
Tengeat Waktu
4 Efisensi 100% 73% 81% T7% 64%
5 Kemampuan 100%% 80% T8% 84% 100%
Bekerja Secara
Mandiri
Rata-Rata 100% 80.6% 78% 17.2% 64%
Baik Cukup Baik | Cukup Baitk | Kurang Baik
No Persen/Bobot Keterangan
1 100% - 91% Sangat Baik
2 50% - 81% Baik
3 80% - 61% Cukup Baik
4 60% - 41% EKurang Baik
3 <40% Buruk

Kinerja karyawan dari tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan penurunan signifikan pada
hampir semua indikator, kecuali kemampuan bekerja mandiri yang meningkat di 2024. Rata-rata
kinerja turun dari kategori “Baik” (80,6%) menjadi “Kurang Baik” (64%). Penurunan terutama
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terlihat pada mutu pekerjaan, volume pekerjaan, dan pemenuhan tenggat waktu, yang perlu segera
diperbaiki

Tabel 1.2
Data Prasurvey Stres Kerja PT Metalindo Perkasa Sejahtera
. Ya |Tidak|[Jumlah|Target
No|| Indikator Pernyataan %) | (%) |Samp &]‘ (%)
Apakah Anda merasa bahwa
stres kerja berdampak pada
1. Tlﬁf:“““as kemampuan saya untuk || 60% | 40% || 30 | 100%
= menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu?
Apakah Anda merasa stres
i kerja mempengaruhi
2. Pﬂfl ?‘”.FEE kemampuan saya dalam || 55% | 45% || 30 | 100%
berkomunikasi dengan
bawahan?
Hubunean Apakah Stres kenja
3. Antar InJi*.;i du mempengaruhi komunikasi || 90% || 10% 30 100%
anda dengan anggota tim?
Apakah ketidakjelasan dalam
Kerangka pembagian tugas 0. cos 0
4. Organisasi menyebabkan anda merasa 35% | 65% 30 100%
stres saat bekerja?
o Apakah Stres kerja anda
Kepemimpinan - okat ketika gava
5. Dalam |, menng gb?' o | 72% | 28% || 30 | 100%
Organisasi epemimpinan atasan bersifat
otokratik?

Berdasarkan tabel diatas Tuntunan Tugas memiliki 60% responden merasa stres kerja
memengaruhi kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Peran yang diminta memiliki
55% merasa stres kerja memengaruhi kemampuan berkomunikasi dengan bawahan. Hubungan
Antar Individu memiliki 90% menyatakan stres kerja memengaruhi komunikasi antar anggota tim
secara signifikan. Kerangka Organisasi memiliki 35% merasa ketidakjelasan pembagian tugas
menyebabkan stres saat bekerja, sisanya tidak setuju. Kepemimpinan Dalam Organisasi 72%
merasa stres kerja meningkat jika kepemimpinan atasan bersifat otokratis
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Tabel 1.3
Data Prasurvey Kepuasan Kerja di PT Metalindo Perkasa Sejahtera
. Ya |Tidak|Jumlah| Target
No| Indikator Pertanyaan ) | (%) |sampel| (%)
Apakah Anda merasa upah vang
. saya terima sudah sesuai dengan || . || o,
L Gayt beban kerja dan tanggung jawab 98%] 2% 30 100
anda 7
Apakah perusahaan
Peluang menyediakan peluang yvang 0 0
2 Promost setara bagi setiap karyawan 0%/ 10% 30 100
untuk meraih promosi jabatan?
Apakah Anda merasa pemimpin
Kenemimpin memberikan perhatian yvang
3 |™°P i PRI cukup terhadap kondisi dan  [95% 5% | 30 100
kesejahteraan sayva sebagai
karvawan?
Apakah anda merasa jenis
tunjangan vang diberikan
4 || Tunjangan perusahaan (kesehatan, 98%| 2% 30 100
transportasi, makan) sudah
memenuhi kebutuhan saya?
Hubungan Apakah anda merasa tim kerja
5| bersama |92 selalu bekerjasamadengan|ooo | 500 | 39 | 100
cekan keria baik untuk mencapai tujuan
! bersama?

Berdasarkan tabel di atas indikator Gaji 98% sangat puas dengan kesesuaian upah terhadap
beban dan tanggung jawab. Indikator Peluang Promosi 90% puas terhadap peluang kenaikan
jabatan yang diberikan perusahaan. Indikator Kepemimpinan 95% merasa diperhatikan oleh
pemimpin terkait kondisi dan kesejahteraan karyawan. Indikator Tunjangan 98% puas terhadap
jenis tunjangan yang diberikan (kesehatan, transportasi, makan). Indikator Hubungan Bersama
Rekan Kerja 95% merasa kerjasama tim sangat baik untuk mencapai tujuan bersama

Tabel 1.4
Data Prasurvey Kinerja Karyawan di PT Metalindo Perkasa Sejahtera
Jumlah | Lreet
NO Pernyataan Indikator | Jawaban (%) dalam
Sampel %
Ya | Tidak
Apakah Anda selalu
1 menlfhas:ilkan pekgrj aan dengan Muttu 60% | 40% 30 100%
ualitas yang tinggi dan Pekerjaan
memenuhi standar perusahaan?
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Apakah Anda mampu
menyelesaikan jumlah unit Volume atau
2 Y }jumiahu Jumlah 52% | 48% 30 100%
pekerjaan sesuai dengan target .
. Pekerjaan
yang ditetapkan?
Apakah Anda selalu
menyelesaikan tugas tepat waktu Pemenuhan
3 . - Tenggat 44% | 56% 30 100%
sesuai dengan jadwal yang Waktu
ditentukan?
Apakah Anda menggunakan
sumber daya perusahaan (uang,
4 teknologi, bahan baku) secara Efisensi 64% | 36% 30 100%
efektif untuk menyelesaikan
pekerjaan?
Apakah anda mampu Kemampuan
5 menyelesaikan tugas pekerjaan Bekerja 100% | 0% 30 100%
tanpa perlu pengawasan terus- Secara
menerus? Mandiri

Berdasarkan tabel diatas Mutu Pekerjaan 60% merasa selalu mampu menghasilkan
pekerjaan berkualitas sesuai standar perusahaan. Volume/Unit Pekerjaan 52% merasa mampu
memenuhi target jumlah unit pekerjaan, namun 48% tidak. Ketepatan Waktu Hanya 44% merasa
mampu selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 56% merasa kurang mampu. Efisiensi 64%
mampu menggunakan sumber daya secara efektif saat bekerja. Kemampuan Mandiri 100% merasa
bisa menyelesaikan tugas tanpa perlu pengawasan terus menerus

KAJIAN PUSTAKA
1. Stres Kerja
Menurut Robbins & Judge (2021), stres kerja adalah kondisi dinamis ketika
seorang individu menghadapi tuntutan, peluang, atau sumber daya yang terkait
dengan apa yang diinginkannya, dan hasilnya tidak pasti serta penting.
2. Kepuasan Kerja
Menurut Waskito & Putri (2022), kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak
senang yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaannya. Sedangkan menurut (Asmawiyah et
al., 2020) Kepuasan adalah cermin dari perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Seseorang
dapat relatif puas dengan salah satu aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan salah satu
atau lebih aspek yang lainnya.

3. Kinerja Karyawan
Menurut Robbins & Judge (2020) kinerja adalah sebagai fungsi dari interaksi antara
kemampuan dan kepuasan. Kinerja adalah kemampuan seorang individu untuk mendapatkan
hasil dari kerjanya baik kualitas maupun kuantitas, dan untuk mendapatkan sebuah kinerja
yang bagus dalam perusahaan, semua individu harus ikut terlibat didalamnya (Arsindi et al.,
2022).
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METODE PENELITIAN

Model penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
yang bersifat deskriptif. Dengan objek penelitiannya yaitu karyawan PT Metalindo Perkasa
Sejahtera mengenai Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8 Uji Validitas X1
Stres Kerja
No Koefisien Rtabel Keterangan
kuesioner

1 0,676 0,252 Valid

2 0,683 0,252 Valid

3 0,576 0,252 Valid

4 0,806 0,252 Valid

5 0,816 0,252 Valid

6 (0,832 0,252 Valid

7 0,736 0,252 Valid

S 0,837 0,252 Valid

0 0,777 0,252 Valid
10 0,758 0,252 Valid
11 0,750 0,252 Valid
12 0,741 0,252 Valid
13 0,728 0,252 Valid
14 0,803 0,252 Valid
15 0.721 0,252 Valid
16 0,686 0,252 Valid
17 0,798 0,252 Valid
18 0,800 0,252 Valid
19 0,720 0,252 Valid
20 0,795 0,252 Valid
21 0,707 0,252 Valid
22 0,783 0,252 Valid
23 0,687 0,252 Valid
24 0,693 0,252 Valid
25 0,733 0,252 Valid

Sumber : Data diclah, 2025

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas pada variabel stres kerja dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi Pearson (Product Moment), dan dibandingkan dengan nilai
r-tabel sebesar 0,252 (dengan N = 61, o = 0,05).
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Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel X2

Kepuasan Kerja
No. Kuesioner Koefisien Rtabel Keterangan
1 0,787 0,252 Valid
2 0,787 0,252 Vahd
3 0,858 0,252 Valid
4 0,785 0,252 Vahd
] 0.819 0.252 Valid
6 0,837 0,252 Valid
7 0,785 0,252 Vald
8 0,831 0,252 Valid
9 0.850 0,252 Vahd
10 0.752 0.252 Valid
11 0,729 0,252 Valid
12 0.824 0,252 Vahd
13 0,746 0,252 Valid
14 0,831 0,252 Vahd
15 0.820 0,252 Vald
16 0,822 0,252 Valid
17 0,785 0,252 Vahd
18 0.850 0.252 Valid
19 0.831 0,252 Valid
20 0.857 0,252 Vahd
21 0,742 0,252 Valid
22 0,792 0,252 Vahd
23 0,742 0,252 Valid
24 0,843 0,252 Vahd
25 0.799 0,252 Valid

Sumber : Data diolah, 2025

Pengujian validitas untuk variabel kepuasan kerja juga menunjukkan hasil yang serupa.
Dengan r-tabel sebesar 0,252, seluruh 25 item pada variabel kepuasan kerja memiliki
koefisien korelasi yang lebih besar dari r-tabel, yaitu antara 0,729 hingga 0,858

Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Y

Kinerja Kerja
No. Kuesioner Koefisien Rtabel Keterangan
1 0,778 0,252 Valid
2 0,786 0,252 Valid
3 0,732 0,252 Valid
4 0,832 0,252 Valid
5 0,824 0,252 Valid
6 0,763 0,252 Valid
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7 0,756 0,252 Valid
8 0,674 0,252 Valid
9 0,724 0,252 Valid
10 0,691 0,252 Valid
n 0,763 0,252 Valid
12 0,677 0,252 Valid
13 0,756 0,252 Valid
14 0,746 0,252 Valid
15 0,664 0,252 Valid
16 0,774 0,252 Valid
17 0,753 0,252 Valid
18 0,794 0,252 Valid
19 0,806 0,252 Valid
20 0,828 0,252 Valid
21 0,807 0,252 Valid
22 0,788 0,252 Valid
23 0,763 0,252 Valid
24 0,780 0,252 Valid
25 0,881 0,252 Valid

Sumber : Data diolah, 2025
Untuk variabel kinerja karyawan, hasil uji validitas memperlihatkan bahwa seluruh 25
item pernyataan memiliki nilai korelasi yang melebihi nilai r-tabel (0,252), dengan
kisaran nilai antara 0,664 hingga 0,881

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.11 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cornbatch Alpha Standar Keterangan
Cornbatch Alpha

Stres (X1) 0,967 0,90 Reliabilitas
sempurma

Kepuasan (X2) 0,965 0.90 Feliabilitas
sempurma

Kinerja 0,970 0,90 Reliabilitas
Karvawan (Y) sempurna

Sumber : Data diolah, 2025

1) Semua variabel (Stres, Kepuasan, Kinerja Karyawan) memiliki nilai Cronbach Alpha
di atas standar 0,90

2) Nilai Cronbach Alpha untuk ketiga variabel sangat tinggi (di atas 0,96), yang berarti
Instrumen yang digunakan untuk mengukur setiap variabel menunjukkan tingkat
konsistensi yang tinggi serta keandalan yang dapat dipercaya secara menyeluruh

3) Berdasarkan standar umum, nilai Cronbach Alpha di atas 0,90 dikategorikan sebagai
reliabilitas sempurna atau sangat baik
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4) Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur Stres, Kepuasan, dan
Kinerja Karyawan dalam penelitian ini terbukti sangat reliabel, sehingga hasil

pengukuran dapat dipercaya dan konsisten

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.12 Uy Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Rezidual

N 6l
Normal Parameters®" | Mean 0000000

' Std. Deviation 2,0188868% |
Most Extreme Differences | Absolute 070

| Positive LOT0

| Negative -,061
Test Statistic VY]
Asymp. Sig. (2-tailed) 200-4

2. Test distribution 1z Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors S1gmificance Cormrection.

d. This 1z a lower bound of the true sigmificance.

Berdasarkan Nilai probabilitas asimptotik untuk uji dua arah yang diperoleh adalah 0,200,
Ini menunjukkan Nilai yang diperoleh melebihi 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) dapat
diterima. Ini menunjukkan bahwa data residual yang diuji memiliki distribusi normal

Sumber : Data diolah, 2025

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®
Standardized Collineanty
Model Coefficients t Sig. Statiztics
Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 33,008 | 2,002 25,338 | 0,000

Stres Kerja | -0,347 0,018 0,537 -19.301 | 0,000 0,990 10100 |

Kepuasan | 0,636 0,020 0,873 31,728 | 0,000 0,990 1010 |

Kerja !
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian multikolineritas diperoleh Nilai Tolerance > 0,10: Kedua
variabel memiliki nilai tolerance sebesar 0,990, yang jauh di atas batas minimum 0,10. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Nilai VIF <
10: Kedua variabel memiliki nilai VIF sebesar 1,010, yang sangat rendah dan jauh di
bawah batas maksimum 10. Nilai VIF yang mendekati 1 menunjukkan tidak adanya

masalah multikolinearitas
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varisble. Kinerjs Xaryawan

Regression Studentized Resscdual

Regresaion Standardized Predicted Valus

Dari hasil uji heteroskedastisitas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Stres
adalah 0,000, begitu pula untuk variabel Kepuasan sebesar 0,000. Kedua nilai signifikansi
ini berada di bawah batas signifikan 0,05, yang mengindikasikan adanya masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan, di mana variabel Stres dan
Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap residual

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model E . Sguare Square Estimate Durbin-Watson
1 278 957 835 2,053 2,048
2. Predictors: (Constant), Kepuzsan Kerja, Stres Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diclah, 2025

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah
2,048. Maka tidak ada autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan terletak dalam rentang
1.550 —2.460

3. Analisis Regresi Linear
Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 33,006 2,002 23,338 000
i Stres Kerja - 347 J018 -,337 -19.301 000
: Kerja : 636 020 873 31,728 000
a. Dependent Vanable: Kinerja Karvawan

Sumber : Data diolah. 2025

a. Nilai Konstanta (Intercept) = 53,006 yang artinya, jika nilai Stres dan Kepuasan sama
dengan nol, maka nilai Kinerja Karyawan diprediksi sebesar 53,006
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b. Nilai Stres (X1) (B =-0,347, Sig = 0,000) Setiap naik 1 satuan pada variabel Stres akan
mengakibatkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 0,347 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap konstan. lain tetap. Koefisien ini signifikan secara statistik (Sig < 0,05).

c. Nilai koefisien kepuasan (X1) sebesar 0,636 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwa Setiap naik satu unit pada variabel kepuasan akan menyebabkan peningkatan
kinerja karyawan sebesar 0,636 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap tidak berubah.
Koefisien ini juga menggambarkan pengaruh yang signifikan secara statistik karena nilai

signifikansinya berada di bawah 0,05

d. Stres Kerja memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
sedangkan Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Kedua
variabel ini menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik karena nilai

signifikansinya kurang dari 0,05.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r)
Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Korelasi r Variabel X1 X2 Terhadap Y

Correlations
Stres Fepuazan Kena  Kinerja Karvawan
Stres : Pearzon Comelation 1 100 - 448
i Sig. (2-tailed) Ad2 000!
N 61 61 61
Eepuazan Kenja i Pearzon Comrelation L 1 B9
| Big_ (2-tailed) 42 A000 :
N 61 61 61|
Einerja Karyawan ! Pearzon Correlation - 4497 819 1
i Sig. (2-tailed) L0000 000 -
N 61 51 61
**_ Correlation 1z sigmificant at the (.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diclah, 2025

Berdasarkan hasil uji yang terlihat pada tabel sebelumnya, didapatkan nilai Koefisien korelasi
sebesar 0,646. Nilai ini berada dalam rentang 0,600 — 0,799, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang kuat antara variabel Kompensasi dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap

kinerja karyawan

5. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.23 Hasil Koefisien Determinasi X1 dan X2

i

Model Summary
Adpsted B Std. Error of the
Model R E Square Square Estimate
1 278 257 033 2,053

&. Predictors: (Constant), Kepuasan Eerja, Stres

Sumber : Data diclah, 2025

Tabel ini menunjukkan hasil uji regresi berganda dengan dua variabel independen, yaitu
Kepuasan Kerja (X1) dan Stres (X2), terhadap Kinerja Karyawan. Nilai-nilai Utama pada

Tabel:
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a. R =0,978 Nilai ini mengindikasikan adanya Hubungan yang sangat kuat antara variabel
bebas (X1 dan X2) dengan variabel dependen. Semakin dekat nilai korelasi dengan angka
1, maka hubungan antar variabel menjadi semakin kuat

b. R Square (R?) = 0,957t Angka ini bermakna 95,7% variasi pada variabel dependen dapat

dijelaskan oleh kombinasi Kepuasan Kerja dan Stres. Artinya, Model ini mampu

menjelaskan variasi data dengan sangat baik

Adjusted R Square menunjukkan 0,955itNilai ini sedikit lebih rendah dari R?, sebagai

penyesuaian terhadap jumlah variabel independen yang digunakan pada model. Namun,

angkanya tetap tinggi, memperkuat bahwa model sangat baik

d. Std. Error of the Estimate = 2,053iskslni adalah standar error dari estimasi model; semakin
kecil nilainya, semakin baik prediksi model terhadap data aktual

o

6. Uji Hipotesis
Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial T (X1)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 112,132 4038 27,769 000
Stres : -.290 75 - 449 -3,861 000
a_ Dependent Variahle: Kinerja Kavawan

Sumber : Data diclah, 2025

Artinya, Setiap naik 1 satuan pada skor stres kerja dapat mengakibatkan penurunan skor

kinerja karyawan sebesar 0,290 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. lain

tetap konstan.Tanda negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan: semakin

besar tingkat stres kerja, semakin menurun juga kinerja karyawan

b. Memperlihatkan seberapa kuat pengaruh terhadap kinerja dalam skala standar. Nilai -

0,449 berarti pengaruhnya cukup kuat dan negatif

Nilai t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel (misalnya untuk a = 0,05

dan df tertentu). Karena t hitung jauh lebih besar dari t tabel (dalam nilai absolut), maka

pengaruhnya signifikan

d. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H:) diterima. Hal ini berarti stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

o

e

karyawan
Tabel 4.25 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial T (X2)
Coefficients®
Stamdardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta T Sig.
1 : {Constant) 38,924 5351 7.274 J{HHD
! Kepuazan 597 54 819 10,979 L1
2. Dependent Variable: Kinenja karvawan

sumber : Data diolah, 2025

a. Nilai t untuk variabel Kepuasan (X2) adalah 10,979 dengan signifikansi (Sig.) sebesar

0,000
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b. Nilai signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima

c. Artinya, kepuasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan

d. Koefisien B sebesar 0,597 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan kepuasan akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,597 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan

e. Nilai Beta (standar) sebesar 0,819 mengindikasikan pengaruh kepuasan terhadap kinerja
karyawan bersifat sangat kuat

f. Stres dan kepuasan sama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh kepuasan (Beta = 0,819) lebih besar dibandingkan stres (Beta = 0,459) terhadap
kinerja karyawan. Semua pengaruh signifikan karena nilai Sig. < 0,05 pada kedua variabel

Tabel 4.26 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uj F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F S1z.
1 Regression 5379118 2 2689559 637,872 SRR
Besidnal 244,554 58 4216
Total 5623672 &0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Eerja, Stres Kenja

sSumber : Data diolah, 2025

a. Nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 lebih kecil dari 0,05 (a0 = 5%), sehingga hasil ini
signifikan secara statistik

b. Nilai F hitung = 637,872 jauh lebih besar dari F tabel ( 3.160 dengan dfl = 2 dan df2 =
58, namun secara umum F hitung sebesar ini sudah sangat signifikan).

c. Artinya, secara simultan variabel Kepuasan dan Stres berpengaruh signifikan terkait
dengan Kinerja Karyawan

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil kajian data yang sudah dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan
didukung oleh analisis deskriptif terhadap responden yang terdiri dari 61 orang karyawan PT.
Metalindo Perkasa Sejahtera. maka peneliti menyimpulkan beberapa hal yang berhubungan
dengan variabel Stres Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan

Secara parsial, variabel Stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan arah negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
stres yang dialami karyawan, maka kinerja yang dihasilkan cenderung menurun. Hal ini
disebabkan oleh adanya tekanan kerja yang berlebihan, hubungan antar individu yang kurang
harmonis, serta gaya kepemimpinan yang cenderung otokratis, yang berdampak pada
penurunan konsentrasi, motivasi, dan efektivitas kerja

Sementara itu, variabel Kepuasan kerja memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, sehingga peningkatan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan akan
berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. terhadap aspek-aspek pekerjaan seperti gaji,
peluang promosi, tunjangan, hubungan kerja, dan perhatian dari pimpinan, maka semakin
tinggi pula mutu dan jumlah hasil kerja yang diperoleh. Kepuasan kerja yang tinggi mampu
mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif, disiplin, serta berkomitmen dalam
mencapai tujuan perusahaan

Secara bersama-sama, stres kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja memberikan kontribusi pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun stres kerja perlu
dikendalikan, peningkatan kepuasan kerja menjadi strategi utama dalam upaya meningkatkan
kinerja. Oleh karena itu, PT Metalindo Perkasa Sejahtera disarankan untuk memfokuskan
kebijakan manajemen pada peningkatan kesejahteraan dan motivasi karyawan, tanpa
mengabaikan pentingnya pengelolaan stres kerja agar tetap berada pada tingkat yang wajar
dan tidak merugikan produktivitas
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